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Bab I pada tugas akhir ini berisikan latar belakang penulisan tugas akhir, 
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan tugas akhir dan manfaat 
tugas akhir. Bab II berisi tentang teori-teori yang ada tentang dudukan jembatan, 
beban, jenis beban dan jembatan itu sendiri. Bab III berisi tentang dasar teori yang 
digunakan pada Tugas Akhir ini. Dasar teori mencakum rencana dudukan model, 
dan rencana pembebanan yang akan diberikan kepada dudukan model. Bab IV 
berisi tentang metode penulisan, metode penulisan itu mencakup model jembatan 
yang dipilij, alat, bahan, dan bagan alir proses pekerjaan. Bab V berisi tentang 
proses pemodelan jembatan. Proses pemodelan meliputi model jembatan rangka, 
dudukan model, dan alat pembebanan. Bab VI berisi tentang analisis dudukan. 
Bab VII berisikan kesimpulan dari hasil perancangan, pemodelan serta analisis 
yang dilakukan. 
Riset yang dilakukan melalui Tugas Akhir ini merupakan kali pertama 
yang dilakukan. Banyak hal yang harus disempurnakan. Oleh karena itu, penulis 
berharap riset terhadap dudukan bisa terus dilanjutkan. Salam damai. 
Yogyakarta, Agustus 2015 
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Secara teknis, kerusakan pada jembatan diakibatkan oleh beberapa faktor 
yaitu kerusakan yang diakibatkan oleh alam ( banjir, sungai, longsor, angin ) dan 
kerusakan yang diakibatkan oleh jembatan itu sendiri ( kelebihan beban, perawatan, 
usia jembatan). Besarnya tingkat kerusakan maksimum yang diizinkan tergantung 
dari jenis tumpuan yang digunakan. Jenis tumpuan/dudukan yang biasa digunakan 
adalah sendi, roll, dan elastomer.  
Pada jembatan rangka baja ini, akan didesain dudukan dengan model 
persilangan (X). Dudukan model dan model jembatan rangka dimodelkan dalam 
skala 1 : 25. Pemodelan menggunakan besi profil. Dudukan  yang dimodelkan 
berbentuk menyilang, dengan empat buah roll pada masing-masing ujungnya. 
Dalam pembebanan dudukan, beban yang akan diterima oleh dudukan adalah beban 
arah vertikal. Beban yang digunakan dalam pengujian adalah beban tiba-tiba oleh 
kendaraan. Beban maksimal yang dapat diberikan kepada dudukan model adalah 7 
kilogram.  
Dari kegiatan perencanaan, pemodelan, dan analisis yang telah dilakukan 
terhadap dudukan jembatan, dapat disimpulkan bahwa perancangan dudukan model 
menyilang dapat dikatakan berhasil dikarenakan dapat digunakan pada model 
jembatan sesuai dengan skala rencana. Hasil analisis arah vertikal dan horisontal  
pada dudukan menunjukkan bahwa model penerusan beban dan pergerakan 
dudukan sudah sesuai dengan rencana (dapat dibebani, dapat dianalisis, dan dapat 
digunakan pada model jembatan).  
Kata kunci : Dudukan, Tumpuan, Jembatan, Model Menyilang 
 
 
 
 
 
